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1. PENDAHULUAN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penanaman karakter disiplin dan tanggung
jawab peserta didik dalam pembelajaran tematik kelas V B di SD NU Sleman. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik kelas V SD NU Sleman.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Penelitian dilaksanakan di SD NU Sleman
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakter disiplin dan tanggung jawab
peserta didik selalu diberikan dan ditanamkan oleh kepala sekolah dan para guru di SD NU Sleman
Yogyakarta baik itu pada jam belajar ataupun di luar jam belajar, dikarenakan karakter disiplin
dan tanggung jawab sangat penting sekali di berikan kepada peserta didik di masa
perkembangannya. Menjalankan karakter disiplin peserta didik dalam pembelajaran tematik di
kelas dengan membiasakan tepat waktu dan tidak terlambat dalam mengikuti pembelajaran di
kelas, mengumpulkan tugas sesuai jadwal yang di tentukan oleh guru, dan memiliki kesadaran
tentang tugas dan tanggung jawab peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Jika ada peserta
didik yang melanggar biasanya guru memberikan sanksi yang bertujuan untuk memberikan efek
jera kepada peserta didik tersebut namun tidak melanggar norma pendidikan agama, tetap
memberikan contoh yang baik.

ABSTRACT

This research aims to determine how the cultivation of discipline and responsibility in students is
carried out in thematic learning in Class V B at SD NU Sleman. The method used in this research
is qualitative with a descriptive approach, and the data collection techniques used are interviews,
observations, and documentation. The research subjects are the school principal, class teachers,
and students of Class V at SD NU Sleman. Data analysis techniques include data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Triangulation techniques are used for data validity. The
research was conducted at SD NU Sleman in Yogyakarta. The results of this research show that
the cultivation of discipline and responsibility in students is consistently provided and instilled by
the school principal and teachers at SD NU Sleman, both during and outside of class hours,
because discipline and responsibility are crucial for students' development. Students demonstrate
discipline in thematic learning by being punctual and not being late for class, submitting
assignments according to the schedule set by the teacher, and having an awareness of their tasks
and responsibilities in participating in the learning process. If a student violates the rules, teachers
usually apply sanctions aimed at creating a deterrent effect without violating religious educational
norms, while still setting a good example.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003). Pendidikan menjadi
sangat penting karena tolok ukur manusia yang paham akan bagaimana hakikatnya sebagai manusia yang
sebenarnya itu ditentukan oleh pendidikan.

Sekolah memiliki beberapa fungsi yang dapat diterapkan pada peserta didik salah satunya yaitu untuk
melayani peserta didik dalam menumbuh kembangkan potensi dan karakter yang dimiliki peserta didik sehingga
mampu untuk menjalan Oleh sebab itu, guru sangatlah berperan penting bagi pembentukan karakter terhadap
peserta didik. Karena guru merupakan pendidik yang memiliki peran dan tanggung jawab dalam pencapaian
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tujuan pendidikan. Dengan perkembangan zaman yang pesat, sudah mulai nampak ada penurunan perilaku atau
sikap peserta didik, guru harus menjadi solusi dalam masalah ini. Guru bukan hanya mengajar tetapi juga mendidik
peserta didik, agar menjadi manusia dewasa yang berpengalaman dan berbudi pekerti luhur. Guru harus
mengambil peranan sebagai sosok yang dapat dijadikan contoh bagi para peserta didik. Peran guru dapat berupa
sikap-sikap yang dapat dicontoh, tindakan yang terus mengawasi perkembangan peserta didik dan juga mau
mengarahkan peserta didik ke tujuan baik.

Proses kehidupan di masa depan sebagai makhluk sosial yang beradab. Kegiatan pembelajaran di sekolah
senantiasa mendasari pada pembiasaan peserta didik pada sikap disiplin dan tanggung jawab. Pendidikan
karakter disiplin merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam membina karakter seseorang. Nilai
karakter disiplin yang dimiliki sejak dini akan mendorong menumbuhkan nilai-nilai karakter baik yang lain seperti
karakter kejujuran, Kerjasama, tanggung jawab, toleransi dan lain sebagainya. Curvin & Mindler (dalam
Wuryadani dkk., 2014: 288). Adapun dengan hal nya karakter tanggung jawab sangat penting untuk dimiliki oleh
setiap peserta didik untuk ditanamkan kepada dirinya, agar peserta didik dapat memiliki rasa tanggung jawab
dalam kesehariannya.

Penanaman Karakter

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, penanaman adalah cara, proses, atau perbuatan menanam, menanami, atau
menanamkan. Artinya bagaimana usaha seorang guru untuk menanamkan nilai-nilai dalam hal ini adalah nilai-
nilai pendidikan karakter pada peserta didik yang dilandasi oleh pemahaman terhadap berbagai kondisi
pembelajaran yang berbeda-beda. Penanaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara yang dilakukan
oleh sekoah dalam menanamkan karakter kepada peserta didik. Penanaman karakter pada siswa, sangat penting
diajarkan pada siswa sekolah dasar sejak dini. Pendidikan karakter terdiri dari dua suku kata yakni pendidikan
dan karakter.

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti,

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun karakter adalah berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, dan berwatak. Sebagian menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas
moral dan mental, sementara yang lainnya menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap mental
saja, sehingga upaya mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan stimulasi terhadap intelektual
seseorang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, tabiat, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
Pendidikan karakter adalah proses pemberian, penanaman serta pembentukan karakter yang dilakukan guru
untuk siswa. Pendidikan karakter menjadi pondasi usaha dalam membangun karakter bangsa. Menurut Wiyani
(2013) “Pendidikan karakter merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh para personil sekolah, bahkan yang
dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat, untuk membantu anak-anak dan remaja agar
memiliki sifat peduli berpendirian, dan bertanggung jawab”.

Karakter disiplin

Secara etimologis “disiplin” berasal dari bahasa latin disciplina yang artinya aturan-aturan, kaidah-kaidah,
asas-asas, patokan-patokan, dan perikelakuan. Soegeng Priyodarminto, SH, dalam bukunya “Disiplin Kiat Menuju
Sukses” disiplin didefinisikan sebagai suatu kondisi yang tercipta atau terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan atau ketertiban. Terdapat nilai
karakter yang dianggap penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran yaitu Disiplin dan Tanggung Jawab.
Lickona (2013) mengatakan bahwa disiplin harus memperkuat karakter siswa, semata-mata bukan mengontrol
perilaku mereka. Begitu juga menurut Yasin(2018) disiplin adalah tindakan yang menunjukkan kepatuhan dan
ketaatan karena adanya kesadaran dorongan dari diri sendiri terhadap peraturan dan tidak melanggarnya.

Karakter Tanggungjawab

Tanggung jawab adalah mampu mempertanggung jawabkan serta memiliki perasaan untuk memenuhi tugas
dengan dipercaya, mandiri, dan berkomitmen (Zubaedi, 2011). Tanggungjawab merupakan suatu keadaan wajib
menanggung segala sesuatu atas perbuatan yang telah dilakukan. Menurut Samani dan Hariyanto (2020)
menjelaskan bahwa tanggung jawab merupakan sebuah sikap dalam diri seseorang yang menunjukkan sikap
mengetahui dan melaksanakan apa yang dilakukan sebagaimana yang diharapkan oleh oranglain. Wanabuliandari
(2018) mengungkapkan bahwa seorang peserta didik dapat ditanamkan karakter tanggung jawab jika terbiasa
bertindak bertanggung jawab terutama terhadap lingkungannya. dapat simpulkan bahwa tanggug jawab
merupakan sikap atau perilaku individu yang mau melaksanakan tugas dan kewajibannya baik terhadap diri
sendiri, orang lain, terhadap masyarakat dlan negara serta kewajiban Tuhan.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2017),
mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
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eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Subjek
Penelitian merupakan subjek yang menjadi sasaran bagi peneliti, subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru, serta suasana sekolah/kelas. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut.

Teknik Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang terlibat dua orang yang sering disebut dengan pewawancara dan
yang terwawancara. Di mana pewawancara mencari informasi yang luas atau menggali sebuah pertanyaan-
pertanyaan yang ada di lapangan. Adapun informan yang akan peneliti wawancarai yaitu Kepala sekolah, dan Guru
di SD NU Sleman.

Teknik Observasi

Pada observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data. Metode observasi yang ada bahwa terdapat pengamatan dengan menggunakan catatan secara
singkat dengan adanya kejadian-kejadian yang akan ditemukan di SD NU tersebut.

Teknik Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016:329) menyebutkan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dari penelitian
kualitatif. Sehingga dalam penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan dokumen yang di dapatkan di lapangan.
Sedangkan, Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data dalam
proses penelitian. Untuk mempermudah peneliti dalam pekerjaannya dan mendapatkan hasil yang baik, secara
sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Keabsahan
Data dilakukan sebagai upaya pengecekan keabsahan data (triangulasi) adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data. Tujuan dari triangulasi adalah untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan.

Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017), analisis data adalah suatu proses yang mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, obervasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, dijabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan. Reduksi data yaitu meringkas memilih tema atau topik serta isi
pokok yang terdapat di lapangan kemudian difokuskan pada hal yang penting dan dicari pola temanya. Penyajian
data dilakukan setelah terjadinya redukasi maka tahap selanjutnya dengan mendisplay data. Mendisplaykan data
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi di lapangan. Penarikan kesimpulan data yang diperoleh
dapat dikelompokkan terlebih dahuluy, dicari pola dan temanya kemudian membuat kesimpulan. Kesimpulan awal
bersifat sementara dan akan berubah apabila menemukan bukti lain yang lebih kuat dan akurat. Namun apabila
kesimpulan awal sudah mendapatkan bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan bersifat kredibel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini karakter yang diteliti yaitu disiplin dan tanggung jawab. Karakter disiplin dan tanggung
jawab ditanamkan dan di baiasakan sejak dini kepada peserta didik, karena karakter disiplin dan tanggung jawab
pada peserta didik akan terlihat melalui perbuatan serta tindakan yang dilakukan dalam rutinitasnya sehari-hari
di sekolah. Penerapan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab dapat dilakukan di dalam rutinitas di lingkungan
peserta didik. Salah satunya di lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat mempengaruhi terbentuknya
karakter siswa, baik itu kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran maupun kegiatan di luar jam pelajaran.

Sikap disiplin dan tanggung jawab peserta didik selalu diberikan dan di tanamkan oleh para guru di SD NU
Sleman baik itu pada jam belajar ataupun pada saat di luar jam berajar. Dikarenakan karakter disiplin dan
tanggung jawab sangat penting sekali diberikan kepada peserta didik di masa perkembangannya. Selanjutnya
sebelum memberikan disiplin dan tanggung jawab terhadap peserta didik, guru terlebih dahulu mencontohkannya
kepada peserta didik. Seperti datang tepat waktu, memberikan bimbingan dan perhatian kepada peserta didik,
tertib dalam melaksanakan seluruh kegiatan di sekolah, dan sebagainya.

Karakter disiplin dan tanggung jawab dalam pembelajaran selalu diterapkan oleh guru di dalam kelas, agar
peserta didik terbiasa melakukan disiplin dan tanggung jawab terhadap apa yang diberikan oleh orang lain.
Contohnya seperti datang tepat waktu, mengerjakan tugas dengan benar, sholat dhuha tepat waktu, sholat dhuhur
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berjamaah di masjid, tertib dalam melakukan kegiatan sekolah dan lain sebagainya. Selanjutnya jika terdapat
peserta didik yang melanggar disiplin dan tanggung jawab di sekolah maka sekolah biasanya akan memberikan
sanksi yang bertujuan untuk memberikan efek jera kepada peserta didik tersebut namun tidak melanggar norma
pendidikan agama, tetap memberikan contoh didikan yang baik kepada peserta didik.

Sekolah memberikan reward kepada peserta didik yang dinamakan student of the moon yaitu bentuk
penghargaan untuk peserta didik yang teladan diadakan setiap satu bulan sekali setelah upacara dilaksanakan.
Tujuannya yaitu untuk membangkitkan perasaan yang menyenangkan bagi peserta didik karena telah berperilaku
baik sehingga peserta didik senantiasa termotivasi untuk mengulang perbuatannya kembali.

Kendala yang sering terjadi terhadap penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab di SD NU yaitu dengan
adanya peserta didik yang masih datang ke sekolah tidak tepat waktu dengan beralasan banyaknya kendaraan
yang melintas dijalan ketika pagi hari sehingga hal tersebut menyebabkan peserta didik telat masuk ke sekolah,
tidak ada yang mengantar dan menunggu kendaraan dari sekolah yang telat menjemput peserta didik merupakan
alasan yang selalu dikatakan peserta didik yang terlambat. Sehingga hal tersebut mengganggu proses
pembelajaran di kelas. Dan membuat pihak sekolah memberlakukan peraturan di sekolah untuk warga sekolah
terutama peserta didik.

Pelaksanaan penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di SD NU Sleman belum terlaksana
100% sesuai dengan perencanaan sekolah. Adanya beberapa kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter
disiplin dan tanggung jawab sehingga membuat tidak terealisasi dengan baik yang disebabkan beberapa faktor.
Penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab dilaksanakan di luar proses pembelajaran ataupun
lingkungan sekolah yaitu dengan menaati peraturan atau tata tertib yang ada di sekolah dan harus diberikan
sanksi apabila ada siswa yang melanggar agar melatih bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukannya.
Nugroho (2020) menjelaskan bahwa pendidikan karakter kedisiplinan siswa dengan menerapkan beberapa
aturan yang ada di sekolah sehingga siswa menjalankan aturan untuk mendapatkan hadiah atau hukuman ketika
melanggar. Wuryandani (2018) menegaskan bahwa disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Sedang kan tanggung jawab Menurut Samani dan Hariyanto
(2020) menjelaskan bahwa tanggung jawab merupakan sebuah sikap dalam diri seseorang yang menunjukkan
sikap mengetahui dan melaksanakan apa yang dilakukan sebagaimana yang diharapkan oleh orang lain.
Wanabuliandari (2018) mengungkapkan bahwa seorang peserta didik dapat ditanamkan karakter tanggung jawab
jika terbiasa bertindak bertanggung jawab terutama terhadap lingkungannya.

Evaluasi yang dilaksanakan sekolah yaitu kepala sekolah membahas tentang sekolah, evaluasi juga membahas
keadaan siswa, dalam melaksanakan penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab. Evaluasi di dalam
pembelajaran dilaksanakan saat rapat untuk menganalisis kembali apa yang telah direncanakan guru
dilaksanakan guru. Dengan adanya penilaian, dipakai buat memastikan kesuksesan dan penanaman karakter
disiplin dan tanggung jawab. Melalui evaluasi akan ditemukan kekurangan, kelemahan dan yang belum maksimal
dalam kegiatan pembelajaran.

Pentingnya penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab terhadap peserta didik SD NU Sleman
berdampak pada proses pembelajaran yang lebih kondusif, tenang dan nyaman. Disamping itu pula perhatian dan
motivasi yang diberikan oleh guru dapat memberikan efek positif untuk peserta didik agar dapat mengembangkan
potensi yang ada di dalam diri peserta didik tersebut dengan menunjukkan bakat ataupun kreatifitas yang
dimilikinya. Hal ini pula yang menjadi pendorong peserta didik menjadi peserta didik yang berprestasi,
berkepribadian baik, disiplin dan bertanggung jawab apa yang dilakukannya. Hal tersebut perlu adanya dukungan
dari disekitar peserta didik seperti keluarga, guru, teman dan lingkungan masyarakat yang nantinya akan
membentuk karakter siswa yang lebih baik untuk masa depannya.

Sebagian peserta didik telah melaksanakan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di lingkungan
kelas maupun di lingkungan sekolah. Penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di lingkungan
kelas dapat dilihat dari peserta didik dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, menaanti
peraturan yang ada di kelas selama proses pembelajaran, melakukan piket sesuai jadwal yang telah ditentukan,
tertib dalam malaksankan kegiatan di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Poerwadarminta yang menjelaskan
bahwa disiplin adalah ketaatan pada aturan dan tata tertib yang berlaku (Poerwadarminta, dalam
Wuryandani:2018). Daryono berpendapat bahwa indikator kedisiplinan belajar salah satunya yaitu ketaatan
terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah (Daryono, dalam Yudh: 2018).

Dalam penananman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab dapat membentuk peserta didik agar
dapat berkembang menjadi manusia yang lebih baik, memiliki moral yang baik, dan bertanggung jawab atas
tindakan yang telah dilakukan. Hal ini sejalan dengan Lickona yang menjelaskan bahwa pendidikan moral disiplin
diperlukan untuk membangun peserta didik untuk dapat berkembang dan bertanggung jawab atas perilakunya
sendiri serta mengajarkan kepada peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap moralnya. (Lickona, dalam
Wuryandani, 2018).

Pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab yang di lakukan seorang peserta didik untuk menjadikan
dirinya disiplin dalam segala hal dan memilili pendidikan moral yang baik melalui perbuatan atau tindakan yang
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dilakukan secara bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pendapat Koesuma yang menjelaskan bahwa
pendidikan karakter yang dimiliki seseorang memiliki sebuah dimensi secara individual yang berkaitan erat
dengan pendidikan nilai pendidikan moral seseorang (Koesuma, 2010). Lickona menegaskan bahwa dalam
mengembangkan diri seseorang untuk menjadi manusia yang berkarakter diperlukan tiga yaitu moral knowing
(pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral acting (perbuatan moral) (Lickona,
dalam Wuryandani: 2018).

4. SIMPULAN

Hasil penelitian mengenai penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik dalam pembelajaran
tematik kelas V di SD NU Sleman Yogyakarta menghasilkan suatu informasi yang dapat disimpulkan dalam
berbagai hal. Guna menghasilkan penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab yang baik pada peserta didik.
Maka guru harus membimbing dan mengajarkan peserta didik dalam hal bertanggung jawab untuk dirinya sendiri
dalam melakukan segala sesuatu dengan menunjukkan sikap disiplin waktu. Karakter disiplin dan tanggung jawab
peserta didik selalu diberikan dan ditanamkan oleh kepala sekolah dan para guru ketika jam belajar berlangsung,
ataupun di luar jam belajar. Dikarenkan karakter disiplin dan tanggung jawab sangat penting diberikan kepada
peserta didik di masa perkembangannya.

Penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab juga dapat dilakukan guru dengan mengajarkan hal-hal yang
positif dan bermanfaat untuk diri sendiri maupun orang lain. Penanaman karakter disiplin juga di bentuk di dalam
diri peserta didik melalui nesihat-nasihat sebelum memulai pelajaran di kelas dan juga pembiasaan-pembiasaan
yang dilakukan kepala sekolah dan guru seperti datang tepat waktu sehingga menjadi teladan untuk peserta didik
yang melihatnya. Karakter tanggung jawab ditanamkan melalui pembiasaan siswa ketika mengerjakan tugas dan
juga kewajiban yang diemban oleh peserta didik tersebut. Ketepatan waktu mengumpul dan mengerjakan tugas
yang guru berikan merupakan pembiasaan bagi peserta didik untuk bertanggung jawab.
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